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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman suku, ras, budaya, dan agama yang sangat
kompleks. Keberagaman tersebut merupakan potensi sekaligus tantangan dalam menjaga keharmonisan
kehidupan bermasyarakat. Salah satu wilayah dengan karakteristik keberagaman agama yang menonjol
adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), yang mayoritas penduduknya non-Muslim, sementara umat
Islam berada pada posisi minoritas. Kondisi ini menuntut adanya upaya sistematis dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi beragama, khususnya melalui jalur pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi nilai-nilai toleransi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Madrasah Aliyah (MA) Ende, Kota Pancasila. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai toleransi beragama dilakukan melalui integrasi materi ajar,
keteladanan guru, penciptaan iklim pembelajaran yang inklusif, serta dukungan lingkungan sekolah dan
kebijakan pemerintah. Implementasi tersebut berdampak positif terhadap sikap peserta didik yang mampu
hidup rukun, saling menghormati, dan bekerja sama dengan pemeluk agama lain dalam kehidupan sosial.

Kata Kunci: Toleransi beragama, Pendidikan Agama Islam, Minoritas Muslim

ABSTRACT

Indonesia is a multicultural country characterized by complex diversity in terms of ethnicity, race,
culture, and religion. This diversity represents not only a potential for social enrichment but also a
significant challenge in maintaining interreligious harmony. One region with a prominent pattern of
religious plurality is East Nusa Tenggara (NTT) Province, where Muslims constitute a minority within a
predominantly non-Muslim society. This condition necessitates systematic and sustained efforts to instill
values of religious tolerance, particularly through formal education. This study aims to describe and analyze
the implementation of religious tolerance values in Islamic Religious Education (IRE) learning at Madrasah
Aliyah (MA) Ende, Kota Pancasila. A qualitative approach was employed, with data collected through
observation, in-depth interviews, and documentation. The findings indicate that the implementation of
religious tolerance values is carried out through the integration of tolerance-related content into
instructional materials, teacher role modeling, the creation of an inclusive learning environment, and
support from the school setting as well as government policies. These efforts have a positive impact on
shaping students’ attitudes, enabling them to live harmoniously, respect differences, and cooperate with
adherents of other religions within a pluralistic society.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan bangsa yang dibangun di atas realitas keberagaman suku,
ras, budaya, bahasa, dan agama. Keberagaman tersebut tidak hanya membentuk identitas
nasional, tetapi juga menjadi fondasi kehidupan sosial yang menuntut kemampuan
masyarakat dalam mengelola perbedaan secara dewasa dan berkeadaban. Prinsip
Bhinneka Tunggal ITka menegaskan bahwa perbedaan adalah keniscayaan yang harus
dirawat melalui sikap saling menghormati, dialog, dan toleransi demi menjaga keutuhan
bangsa (Tilaar, 2015).

Meskipun Indonesia secara umum dikenal sebagai negara dengan mayoritas
penduduk Muslim, distribusi demografis pemeluk agama tidak merata di seluruh wilayah.
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu daerah dengan persentase
penduduk Muslim yang relatif kecil, yakni sekitar 9,05% berdasarkan Sensus Penduduk
tahun 2010 (Badan Pusat Statistik [BPS], 2010). Kondisi ini menempatkan umat Islam
sebagai kelompok minoritas yang hidup berdampingan secara intens dengan pemeluk
agama lain, khususnya Kristen dan Katolik, dalam berbagai ranah kehidupan sosial,
pendidikan, dan budaya.

Konteks masyarakat yang plural dengan posisi minoritas Muslim tersebut
menyimpan potensi tantangan sosial apabila tidak dikelola dengan baik. Berbagai studi
menunjukkan bahwa prasangka, stereotip, diskriminasi, dan konflik berbasis agama kerap
berakar pada rendahnya literasi keberagaman serta menguatnya sikap eksklusivisme
keagamaan (Banks, 2016; UNESCO, 2017). Dalam situasi demikian, pendidikan menjadi
instrumen strategis untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, moderasi, dan penghargaan
terhadap perbedaan sejak dini.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting tidak hanya dalam
membentuk pemahaman keimanan dan praktik ibadah peserta didik, tetapi juga dalam
membangun kesadaran sosial dan kemanusiaan. Dalam konteks masyarakat majemuk,
PAI dituntut untuk berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai Islam yang rahmatan
lil ‘alamin, yang menekankan keadilan, kedamaian, dan penghormatan terhadap martabat
manusia, tanpa mengaburkan prinsip-prinsip dasar akidah Islam (Kementerian Agama
Republik Indonesia, 2019). Dengan demikian, pembelajaran PAI seharusnya tidak
bersifat eksklusif, melainkan kontekstual dan responsif terhadap realitas sosial peserta
didik.

Namun, sejumlah kajian menunjukkan bahwa praktik pembelajaran agama di
sekolah masih cenderung berorientasi pada aspek kognitif dan ritual, serta belum
sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dan kebhinekaan secara sistematis
(Azra, 2012; Maarif, 2019). Pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual
berpotensi melahirkan sikap keagamaan yang rigid dan kurang sensitif terhadap
keberagaman, terutama di wilayah dengan intensitas interaksi lintas agama yang tinggi.

Madrasah Aliyah (MA) Ende yang berada di Kota Ende dikenal sebagai Kota
Pancasila menjadi konteks yang relevan dan strategis untuk mengkaji persoalan tersebut.
Sebagai lembaga pendidikan Islam di lingkungan mayoritas non-Muslim, MA Ende
menghadapi tantangan ganda, yaitu menjaga penguatan identitas keislaman peserta didik
sekaligus menanamkan sikap toleran, inklusif, dan dialogis dalam kehidupan sehari-hari.
Implementasi nilai-nilai toleransi beragama dalam pembelajaran PAI di konteks Muslim
minoritas ini menjadi penting untuk dikaji secara empiris.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi nilai-nilai toleransi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MA Ende. Penelitian ini difokuskan pada bagaimana nilai-nilai toleransi
diinternalisasikan melalui materi, metode, dan praktik pembelajaran PAI, serta faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat implementasinya. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan pendidikan Islam yang moderat
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dan kontekstual, sekaligus menjadi rujukan praktis bagi pendidik dan pengambil
kebijakan dalam memperkuat pendidikan toleransi di wilayah plural dan minoritas
Muslim.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan secara mendalam fenomena sosial terkait implementasi nilai-nilai
toleransi beragama dalam pembelajaran PAI.

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah (MA) Ende, Kota Pancasila, Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Subjek penelitian meliputi guru Pendidikan Agama Islam, peserta
didik, dan pihak sekolah yang terkait. Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara, serta data sekunder yang berasal dari dokumen
sekolah, buku, jurnal ilmiah, dan peraturan perundang-undangan. Teknik analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara
deskriptif-kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tidak hanya dalam Islam dibahas tentang toleransi, namun juga dalam UU karena
Indonesia merupakan salah satu negara yang tergabung dalam Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) dan telah meratifikasi Undang-Undang yang mengatur tentang Hak Asasi
Manusia yaitu Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia yang
terdiri dari 11 BAB dan 16 pasal terebut menegaskan pengakuan bahwa Negara Indonesia
kepada HAM sebagai hak kodrati yang harus dilindungi, dihormati dan juga ditegakkan
(Bangun, 2019).

Penekanan tentang HAM di Indonesia ini tidak hanya itu namun juga dalam
konstitusi atau Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29 Ayat 1 dan 2 yang menjelaskan
bahwa negara Indonesia sangat serius memberikan hak kebebasan beragama untuk setiap
warga negara. Dari penckanan Undang-Undang tersebut dirasa sudah sangat memadai

untuk kebabasan setiap warga negara Indonesia dalam memeluk agama apapun
(Sukendar, 2017).

Nilai-Nilai Toleransi Beragama
Nilai bisa digambarkan dengan sebagai keyakinan dan juga diyakini ssebagai sebuah
identitas yang memberikan ragam khusus pada pemikiran, pola, ketertarikan dan juga
perilaku (Drajat, 1980).
1. Konsep Toleransi Beragama

Toleransi yaitu bersikap menghargai, membiarkan, membiarkan orang lain
berpendirian yang berbeda dengan pendirian sendiri (Pusat Bahasa, 2005). Kata
toleransi berasal dari bahasa Inggris yaitu folerance, yang diserap dari bahasa Latin
tolerantiai, yang berarti kesabaran atau ketahanan terhadap sesuatu. Kemudian
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti sifat atau sikap menenggang
(menghargai, membiarkan, membolehkan), pendidirian (pendapat, pandangan,
kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangan
dengan pendirian sendiri (Oktavia, et.al., 2018).

Toleransi juga merupakan sikap lapang dada seseorang untuk menghormati dan
membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah mereka menurut ajaran
yang mereka yakini, tanpa ada paksaan dari orang lain maupun dari keluarganya
sendiri (Ali, et.al., 1989). Sedangkan beragama menurut Kamus Besar Indonesia
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yaitu menganut (memeluk) agama, beribadat; taat kepada agama; baik hidupnya
menurut agama (Setiawan, 2010).

Dari penjelasan diatass dapat kita simpulkan bahwa toleransi beragama
merupakan sikap menghargai, membiarkan, menghormati hal-hal yang berkaitan
dengan keyakinan ataupun pilihan seseorang, dan merupakan kebebasan bagi setiap
manusia, tidak boleh ada paksaan atau intimidasi baik dari orang lain maupun dari
orang terdekat yaitu keluarga. Setiap orang berhak dan bebas atas pilihannya, dan
setiap orang bertanggung jawab atas apa yang diyakininya.

2. Prinsip-Prinsip Toleransi Beragama

Dalam implementasi nilai-nilai toleransi beragama perlunya memiliki sikap atau
prinsip untuk mewujudkan suatu kedamaian, ketenangan dan ketentramana dalam
bermasyarakat. Berikut merupakan prinsip-prinsip toleransi beragama, antaralain:

a. Jujur dan saling menghormati (frank witness and mutual respect)
b. Kebebasan beragama, meliputi perorangan dan kebebasan sosial (individual
freedom and social freedom)
c. Penerimaan (Acceptance)
d. Berpikir positif dan percaya (pisitive thinking and trusworhy) (Munawar, 2003)
3. Tujuan dan Manfaat Toleransi Beragama
Berikut merupakan tujuan toleransi beragama yaitu:
a. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan bagi pemeluk agama.
Setiap pemeluk agama dengan keberadaan penganut agama lain membuat
seseorang lebih bertakwa kepada Tuahnnaya, bukan justru ikut serta dan
mempercayai agama lain.
b. Mewujudkan stabilitas nasional yang baik.
Dengan keberagaman keagamaan secara praktis ketegangan-ketegangan yang
ditimbulkan akibat perbedaan pemahaman yang berpangkal pada keyakinan
kegamaan dapat dihindari, jika kehidupan beragama rukun, dan saling
menghormati, maka stabilitas nasional akan terjaga.
¢. Menjunjung dan menyuksseskan pembangunan.
Proses pembangunan akan lebih mudah terelesaikan apabila segenap lapisan
masyarakat mendukung pembangunan tersebut. Sedangkan jika umat beragama
sedang konflik, tentu saja pembangunan tidak akan cepat selesai karena tidak
ada kerjasama yang baik antar umat beragama.
d. Memelihara dan mempererat rasa peraudaraan. Rasa kebersamaan dan
kebangsaan akan terpelihara dan terbina dengan baik, jika kepentingan pribadi
dan golongan tertentu dikurangi (Syarbani. et.al. 2011)
Manfaat toleransi beragama antara lain:
Dapat terhindar dari adanya perpecahan antar umat beragama
Dapat mempererat silaturahmi
Membangun Negara akan lebih terjamin dalam pelaksanaannya
Terciptanya ketentraman dalam hidup bermasyarakat
Lebih mempertebal keimanan (efendy, 2001).

o0 oR

Pandangan Islam Tentang Toleransi Beragama

Toleransi secara umum merupakan salah satu doktrin pluralisme yang mengakui
secara sadar kebenaran agama lain, bukan hanya agama yang dianut. Dalam agama Islam
hanya mengakui bahwa hanya Islam lah agama yang paling benar di sisi Allah STW. akan
tetapi Islam sangat menjunjung tinggi toleransi antar agama. Islam juga memiliki
karakternya sendiri yaitu toleransi sebagai alhanafiyahass-sumhah (Nuriz, 2015).
Toleransi (tasamuh) dibagi menjadi dua yaitu: (1) Toleransi sesama umat muslim, contoh;
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dalam kehidupan bermasyarakat harus saling tolong menolong, saling menghargai. (2)
Toleransi dengan non muslism, contoh; saling menghargai pendapat, saling menghargai
hak-hak mereka sebagai masyarakat dan warga negara Indonesia (Amir, 2009).
Terdapat banyak ayat maupun hadits yang menjelaskan tentang toleransi. Berikut
terdapat beberapa kutipan ayat;
(M), uéjﬂﬁ‘ el 8
(V) O3aai L Xel Y
(V)".ﬁ’c\ A u}.m f.u\ Y5
(i)eh&:hd.\bh\‘}(}
(®) JT\.C\LAUJJ;\.C(‘.\-\-J\YJ
(V) o Gy i &
Artinya: Hai orang kafir aku tidak akan menyembah apa(Tuhan) yang kamu sembah, Dan
kamu bukan penyembah apa (Tuhan) yang aku sembah. Dan kamu tidak pernah menjadi
penyembah apa (Tuhan) yang kamu sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah apa (Tuhan) yang aku sembah. Untukmu agamamu dan untukku agamaku.
(al-Kafirun:1-6).

Surat diatass menjelaskan bahwa kebebasan beragama bagi semua manusia dalam
menganut agama dan mengamalkan agama manapun yang diyakininya. Maksudnyaitu
tidak ada yang boleh memaksakan orang lain untuk ikut serta dalam keyakinannya. Dalam
surat tersebut juga menjelaskan anjuran untuk saling menghargai dan menghormati
meskipun berbeda keyakinan. Dan juga hidup berdampingan dengan baik tanpa adanya
diskriminasi dengan agama lain.

Chaadally BT aly ‘\-’w}“ﬁ uﬂee-\w‘\-’wyuﬂas-ij(f )

(£)) G3les "‘LE)-’L“}JA‘:\WUJ—U-‘?-‘—’\ e 2805 Lle U8 AEK )5

Artinya; Diantara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al-Qur’an, dan

diantaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya (Al-Qur’an).

Tuhanmu (Allah) lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan jika

mereka mendusstakan kamu, maka katakanlah: “Bagiku pekerjaanku dan bagimu

pekerjaanmu”. Kamu berlepas diri (tidak terikat) terhadap apa yang aku kerjakan dan
akupun berlepas diri (tidak terikat) terhadap apa yang kamu kerjakan”. (Yunus: 4-41)

Surat tersebut menjelaskan bahwa terdapat dua golongan manusia yaitu orang yang
beriman kepada Al-Qur’an dan orang yang tidak beriman pada Al-Qur’an. Kemudian
dalam surat tersebut juga menjelaskan bahwa Allah mengetahui sikap dan prilaku
manusia yang membuat kerusakan. Dalam surat tersebut juga menekankan bahwa bagi
Umat Ilam tetaplah berpegang teguh pada ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW. selain itu dalam surat tersebut juga menjelasskan bahwa apapun yang yang kita
kerjakan biarlah menjadi urusan kita dengan AllahSWT.

555 e GAI B30 315 bl gy WA 1510 Caallall W2 T B & S ol G el sl b

(Y9) Gl 5a el QR Gy apg\dwd@&;u\ R et

Artinya; Dan katakanlah, “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu (Allah);, maka

barang siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin

(kafir) biarlah ia kafir”. Sesungguhnya kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu

neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya

mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan
muka. Itulah minuman yang paling jelek. (Al-Kahfi : 29)

Surat Al-kahfi ayat 29 menjelaskan bahwa kebenaran hanya milik Allah, dan bagi
orang yang meyakini kebenaran tersebut akan membawa manfaat yang baik untuk
kehidupannya, dan sebaliknya orang yang tidak memiliki keyakinan tersebut akan
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dipertanggung jawabkan nanti diakhirat. Dalam ayat tersebut juga dijelaskan bahwa
balasan orang-orang yang beriman dan juga orang-orang yang kafir bukan datang dari
manusia tapi dari Allah SWT. nanti diakhirat. Manusia tidak memiliki kapasitas apapun
untuk menghakimi orang yang memiliki keyakinan yang berbeda. Manusia diberi
kebebsan dalam memilih keyakinan tanpa ada paksaan dari siapapun. Hidup merupakan
pilihan, dan memilih itu merupakan kebebasan bagi setiap manusia. Dalam ayat tersebut
juga menjelaskan bahwa ganjaran bagi orang yang melakukan zalim yaitu neraka, yang
mana neraka sangat mengerikan.

5 3l Sl o8 A a3y oo sl 55 i Al G AT 8 a1 a1 1 Y
FIX PR O (PP T SETIPRTN (I I L 11

Artinya; Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam. Sesungguhnya telah jalan
vang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu, barangsiapa yang ingkar kepada
Tuhan dan beriman kepada Allah SWT. maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada
tali yang amat Kuat (Islam) yang tidak akan pernah putus dan Allah Maha mendengarkan
lagi Maha Mengetahui. ( Al-Bagaroh : 256)

Sebab turannya surat Al-Bagaroh ayat 256 ini yaitu berkenaan dengan peristiwa
sahabat Yaitu Hushain dari golongan Anshar, suku Bani Salim bin ‘Auf yang memiliki
dua anak dan memeluk agama Nasrani, sedangkan Hushain sendiri memeluk agama
Islam. Lalu Hushain bertanya kepada Nabi Muhammad SAW., “ Bolehkah saya paksa
kedua anak itu karena mereka tidak taan kepadaku, dan tetap ingin beragama Nasrani?”.
Kemudian Allah langssung menjawab dari pertanyaan uhain tersebut dengan turunnya
ayat tersebut yang bermakna tidak ada paksaan dalam Islam.

Artiny; “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasullah SAW. ditanya, ‘Agama
mana yang paling lurus dan toleran.’” (HARI AL-Bukhari dalam Abdul Mufarad)
(Bukhari, Mufrad 1989).

Penanaman Nilai-Nilai Beragama Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berdasrkan Al-Qur’an dan Hadis
memiliki jangkauan yang luas dan untuk kedepan., sebab falsafah pendidikan Islam lebih
tepat jika menggunakan falsafah progreivisme, yang berarti bahwa pendidikan islam
harus dapat mendahului sosial. Keberadaan pendidikan Islam dimasa depan yabf
berkaitan dengan perubahan sosio kultural berfungsi untuk memberikan makna
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan yang lebih adil dan beradab.

Dalam hal ini pendidikan Islam merupakan sebagai suatu pengembangan potensi,
pewarisan budaya, yang mana teknologi dan sains yang ada didalamnya, kemudian
interaksi dan juga potensi manusia dengan budayanya. Akibatnya pendidikan Islam harus
dapat menciptakan manusia mulim yang memiliki kreativitas yang tinggi kemudian
mampu bersaing dalam dunia modern, yang dimana dunia modern saat ini jika tidak
memiliki bekal ilmu dan kreativitas yang tinggi maka akan tertinggal dan dianggap tidak
mampu, apalagi dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat yang hampir semua
kalangan dapat mengakses apa yang mereka inginkan, dan itu menjadi sebuah PR besar
bagi Islam sendiri untuk tetap mempertahankan imannya namun juga harus memiliki
kreativitas itu seddiri.

Tidak bisa dipungkiri, dalam media sosial banyak yang membahas tentang
perbedaan agama dan juga banyak timbul konflik antar agama dikarenakan perbedaan
pendapat antar agama. Sehingga dibutuhkan penanaman nilai-nilai toleransi beragama
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yang akan menunjang pengentahuan peserta didik agak tidak ikut serta dalam
diskriminasi di lingkungan masyarakat ataupun media sosial yang sangat sensitif, maka
pendidikan Agama Islam di sekolah diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai toleransi
beragama dalam proses belajar mengajar, yang mengarah pada upaya menghargai sebuah
perbedaan antara semua manusia, sehingga terwujudnya ketentraman dan hidup
berdampingan antar masyarakat.

Konsep pendidikan yang berbasis plurali-toleran, tidak hanya dibutuhkan oleh
seluruh peserta didik yang tinggal di lingkungan masyarakat minoristas muslim, namun
seluruh lapisan masyarakat meskipun tinggal ditengah-tengah masyarakat mayoritas
muslim. Konsep pendidikan pluralis-toleran tidak hanya penting bagi peserta didik
dieluruh dunia, namun juga orang tua, guru dan masyarakat perlu pendidikan pluralis-
toleran agar dapat mempersiapkan anak ataupun peserta didik untuk dapat dipersiapkan
secara aktif sebagai wWarga negara yang secara etnik, kultural, dan agama yang beragam,
menjadi manusia-manusia yang menghargai perbedaan, bekerjassama dengan yang
memiliki perbedaan, lingkungan yang dan realitas yang yang mejemuk hingga terciptanya
negera yang damai dan sejahtera, sseperti selohan Indoneia yang bahkan dikenal dunia
yaitu “Bhineka Tunggal Tka”, yang artinya berbeda tetapi tetap sama.

Proses Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Beragama Pada Pelajaran Pai Di Ma
Ende (Kota Pancasila)

Peserta didik yang berada di MA Ende Nusa Tengga Timur, berada ditengah-tengah
masyarakat yang memiliki latar belakang yang berbeda, baik itu dari segi suku, budaya,
ekonomi dan agama yang berbeda. Dari latar belakang yang berbeda tersebut guru
Pendidikan Agama Islam selalu menekankan untuk peserta didiknya saling menghargai
perbedaan tersebut, namun juga tidak tergerus dengan perbedaan tersebut. Guru PAI di
MA tersebut juga selalu menyapaikan untuk saling bekerja sama dengan saudara non
muslim walaupun berbeda dalam hal keyakinan.

Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang harus diterapkan untuk dapat
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi yaitu:
1. Kompetensi

Dalam hal ini guru PAI harus benar-benar memiliki kompetensi dalam
bidangnya, karena guru akan mengajaskan nilai-nilai toleransi yang terkandung
dalam Al-Qur’an yang akan diimplementasikan oleh peserta didik dalam kehidupan
bermasyarakat seumur hidupnya. Contoh ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang
toleransi yaitu surat Yunus ayat 99. Toleransi tidak hanya terkandung dalam Al-
Qur’an, namun juga dalam hadits yang menceritakan suatu saat Nabi Muhammad
AW. dan para ssahabatnya sedang berkumpul, lalu lewatlah rombongan orang
Yahudi yang mengantarkan jenazah saudara sesamanya, kemudin Nabi Muhammad
SAW. langsung berdiri memberikan penghormatan. Melihat sikap Nabi yang seperti
itu, sahabatpun bertanya kepada Nabi Muhammad SAW. “Ya Rasul, bukankah
mereka orang Yahudi yang mengantar jenazah?” Nabi SAW. menjawab “Ya, tapi
mereka juga manusia”.

Dari hadits tersebut sudah jelas bahwa sisi akidah bukanlah menjadi urusan
manusia semata, namun urusan Allah SWT. dan tugas manusia hanyalah toleransi,
karena dalam kehidupan, manusia bermu’amalah dengan orang yang berbeda
keyakinan. Tidak hanya menjelaskan tentang Al-Qur’an dan Hadits, namun juga guru
dituntut dapat menjelaskan Undang-Undang yang berkaitan dengan toleransi yaitu
pada Undang-Undang 1945 Pasal 29 Ayat 2 yang berbunyi “Negara menjamin
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kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan
untuk beribadah menurut kepercayaan agamanya itu” (UUD, 1945).
Undang-Undang yang berkaitan dengan toleran juga terdapat pada Undang-
Undang yang mengatur tentang Hak Asasi Manusia yaitu Undang-Undang Nomor
39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia yang terdiri dari 11 BAB dan 16 pasal
terebut menegaskan pengakuan bahwa Negara Indonesia kepada HAM sebagai hak
kodrati yang harus dilindungi, dihormati dan juga ditegakkan (bangun, 2019).
Penekanan tentang HAM di Indonesia ini tidak hanya itu namun juga dalam
konstitusi atau Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29 Ayat 1 dan 2 yang menjelaskan
bahwa negara Indonesia sangat serius memberikan hak kebebasan beragama untuk
setiap warga negara. Dari penekanan Undang-Undang tersebut dirasa sudah sangat
memadai untuk kebabasan setiap warga negara Indonesia dalam memeluk agama
yang diyakini (Sukendar, 2017).
Dalam proses pembelajaran berlangsung guru menciptakan iklim belajar yang
berwawasan pluralisme sebagai berikut:
a. Perbedaan
Guru PAI selalu mengingatkan dan menanamkan sebuah perbedaan anta
agama-agama, kesetaraan kultur, etnik dan juga saling menghargai meski
berbeda keyakinan. Guru juga menegaskan bahwa perbedaan itu merupakan
sesuatu yang biasa dan merupakan hak masing-masing orang.
b. Menanamkan sikap saling mengasihi
Guru menanamkan dan memberi contoh sikap saling mengasihi tidak
hanya terapkan dengan orang yang memiliki keyakinan yang sama, namun juga
dengan orang yang memiliki keyakinan yang berbeda. Tujuan ditanamkannya
sikapsaling mengasihi antar masyarakat yaitu untuk terciptanya masyarakat yang
saling tolong menolong, dan rukun dan kerja sama yang baik, meskipun
memiliki perbedaan (Aziz, 2026).
c. Memberikan motivasi
Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik untuk mengimplementasikan
toleransi di tengah masyarakat yang minoritas muslim, karena seperti yang
diketahui NTT merupakan kota yang penduduk muslimnya hanya 9,05% saja
(Edi, 2015).
d. Memberikan pemahaman untuk saling mengerti dan memahami saudara yang
memiliki agama, ras dan budaya yang berbeda
Selalu diingatkan bahwa memahami bukan untuk diikuti. Saling
memahami dan mengerti merupakan kesadaran bahwa mereka dan kita sama-
sama memiliki nilai namun nilai yang berbeda. Dengan adanya perbedaan
tersebut dapat saling melengkapi antara yang satu dengan yang lain, hingga
terjalin sebuah kekompakan atau kerjasama yang baik untuk sama-sama
membangun negeri dan melanjutkan hidup yang lebih damai tanpa adanya rasa
saling iri dan sebagainya yang justrus akan merusak kerukunan antar
masyarakat. (Aziz, 2026)
e. Mengajarkan peserta didik untuk memiliki rasa saling percaya
Guru mengajarkan peserta didik untuk saling percaya terhadap orang lain,
meskipun orang tersebut memiliki latar belakang yang berbeda. Dalam Islam
pun kita diajarkan untuk tidak berburuk sangka pada orang. Dan ketika kita
memberikan seseorang kepercayaan penuh maka orang tersebut betul-betul akan
menjaga kepercayaan itu dan takut untuk melakukan hal yang tidak baik.
2. Metode, strategi dan model
Pada usia MA atau Madrasah Aliyah merupakan usia yang termasuk
sangat rentan terhadap lingkungan sekitar dan sangat mudah untuk mengikuti
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kelompok radil yang mengajarkan paham Islam dangkal yang dikenal dengan
istilah garis keras atau kaku, untuk menghindari hal tersebut dibutuh strategi,
model dan metode yang khusus untuk mengantisipasi hal tersebut, dan tentunya
sesuai dengan usia mereka Yunus, 2018).

Pertama pembelajaran dilakukan menggunakan buku teks yang telah
diterbitkan Kemendikbudristek. Pembelajaran menggukan buku teks tersebut
berujuan agar peserta didik mamapu memahami nilai-nilai toleransi secara teori,
jadi ketika dihadapkan dengan dunia nyata peserta didik memiliki bekal ilmu
hingga tidak mudah ikut melakukan radikalisme ataupun mengikuti kepercayaan
orang lain. Setelah menggunakan buku teks, strategi yang kedua yaitu dilakukan
pembahasan; telah disampaikan diawal bahwa masa sekolah merupakan masa
yang sangat rentan terhadap sesuatu yang baru termassuk radikal, oleh sebab itu
perlunya penjelasan yang sangat mendalam yang berkaitan dengan hal terebut,
agar peserta didik tidak ambigu dengan apa yang telah mereka baca sebelumnya,
bahwa apa yang telah mereka alami dilingkungan sekitarnya, karena kota Pancalia
merupakan kota yang minoritas muslim.

Strategi ketiga, yaitu keteladanan. Guru tidak hanya menyampaikan materi
pada saat jam pelajarannya saja, namun juga harus mampu memberikan contoh
yang baik, yang dapat dicontoh oleh peerta didik. Di MA Ende sendiri tidak semua
gurunya beragama Islam, kemudian dengan adanya perbedaan tersebut guru yang
lain mencontohkan bahwa berbeda namun tetap rukun dan bissa bekerjsasama
yang baik, dan saling menghargai satu dengan yang lain.

Keteladanan yang dicontohkan juga tidak hanya tentang toleransi namun
juga ibadah sehari-hari, sebagai contoh; guru PAI sering melaksanakan ibdah
sholat di masjid dan mengajak peserta didiknya untuk ikut serta sholat. Tidak
hanya guru PAI guru yang lain juga mencontohkan bahwa setiap manusia
memiliki keyakinan yang berbeda dan tidak bisa dipaksakan antara satu dengan
yang lain. Guru memberikan contoh secara langsung agar peserta didik dapat
mengikuti apa yang dilakukan. Strategi keempat yaitu pembimbingan,
pembimbingan sangat perlu dilakukan ketika peserta didik melakukan kesalahan
agar tidak melakukannya kembali. Namun sebelumnya belum ada peserta didik
yang melanggar nilai-nilai toleransi beragama, pelanggaran yang dilakukan
peserta didik di MA Ende juga masih terbilang normal.

Faktor Pendukung Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Beragama Pada Pelajaran
Pai Di Ma Ende (Kota Pancasila)
Terdapat beberapa faktor pendukung yang mempengerahui terbentuknya
impelemntasi nilai-nilai toleransi beragama di Kota Pancasila, yaitu sebagai berikut:
1. Lingkungan sekolah dan guru-guru
Lingkungan sekolah digambarkan sebagai laboraturium untuk mendidik
dan melatih nilai-nilai moderasi beragama melalui pendekatan sosio religius.
(Sutrisno, 2026) Pada lingkungan MA Ende tidak hanya mengajarkan tentang
teori saja namun juga guru-guru disana langsung memberikan contoh bagaimana
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi beragama, bagaiama cara menghargai
dan bekerjasama yang baik dengan guru yang berbeda agama, ras, budaya, etnik,
guru di MA Ende juga sangat menjunjung tinggi kedamaian antar umat beragama
(Aziz, 2026).
2. Kebijakan pemerintah
Pada Undng-Undang Dasar 1945 Passal 28E Ayat 1 menjelaskan bahwa
“setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih
pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan
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memilih tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak
untuk kembali (Haga, 2022)” Tidak hanya itu, pemerintah juga mengeluarkan
kebijakan dalam hal penanaman nilai-nilai toleransi yaitu “Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 Tanggal 23 Mei tentang
standar Kompetensi Lulusan, didalamnya menyebutkan bahwa standar
kompetensi lulusan satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan peserta
didik mampu menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras dan golongan
sosial ekonomi dilingkungan sekitarnya”.
3. Failitas yang memadai
Di sekolah telah disediakan fasilitas yang cukup memadai agar
terlaksananya pembelajaran yang efektif yang sesuai dengan harapan semua guru,
orang tua dan semuanya yang terlibat. Adapun fasilitass tersebut yaitu Musholla
untuk peserta didik melaksanakan ibadah, kemudian terdapat LCD untuk
mempermudah proses pembelajaran, Al-Qur’an dan juga buku bacaan.
4. Guru, kepala sekolah dan seluruh staf
Dalam proses pembentukan nilai-nilai toleransi beragam bukan hanya
guru PAI yang berperan penting namun juga kepala sekolah serta semua taf
terlibat langsung dalam pembentukan nilai-nilai toleransi beragama di MA Ende.
Semua yang berada di lingkungan sekolah juga turut memberi contoh atau teladan
yang baik pada peserta didik.
5. Kegiatan selama berada di sekolah
Kegiatan sekolah mulai dari datang hingga pulang telah terjadwal dengan
baik oleh pihak sekolah, mulai dari kegiatan proses belajar mengajar, organisasi
hingga ibadah peserta didik selama berada dilingkungan sekolah.
6. Lingkungan
Lingkungan dapat berpengaruh besar terhadap perilaku seseorang, oleh
sebab itu dibutuhkan lingkungan yang kondusif agar peserta didik dapat
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi beragama yang telah didapatkan
disekolah. Bukan hanya lingkungan masyarakat namun juga lingkungan keluarga
sangat berpengaruh terhadap perilaku seseorang.
Dari faktor pendukung tersebut diharapkan peserta didik mampu
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi beragama pada lingkungan yang minoritass
muslim, seperti di kota Pancasila maupun diluar.

Faktor penghambat implementasi nilai-nilai toleransi beragama pada pelajaran pai
di ma ende (kota pancasila)
Terdapat faktor penghambat penanaman nilai-nilai toleransi beragama di MA
Ende yaitu:
1. Keterbatasan waktu dan pembelajaran, karena secara umum jam sekolah sama
dengan di sekolah lain
2. Keterbatasan kemampuan, usia MA memang usia yang masil labih dan butuh
bimbingan dari orang dewasa seperti guru, orang tua. Sehingga guru maupun
orang tua harus bekerjasama untuk membantu peserta didik.

Keberhasilan implementasi nilai-nilai toleransi beragama pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam MA Ende

Setelah melalui proses penanaman nilai-nilai toleransi yang dilakukan oleh guru,
orang tua dan semua yang terlibat, memiliki hasil yang baik yaitu adapun keberhasilan
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tersebut diukur dengan sikap peserta didik tidak hanya di sekolah namun juga
dilingkungan masyarakat sebagai berikut:

1. Semua peserta didik tidak pernah memiliki kasus yang berkaitan dengan
radikalisme, membuly orang yang memiliki perbedaan ras, agama, budaya dan
bahasa dari mereka.

2. Semua peserta didik mampu bekerjasama dengan meskipun dengan orang yang
berbeda darinya.

3. Terjalin silaturhmi yang baik dengan saudara yang memiliki keyakinan yang
berbeda

4. Saling menghormati antar umat beragama

5. Peserta didik mampu mengimplementasikan pelajaran yang mereka dapatkan dari
sekolah untuk dimplementasikan ditengah-tengah masyarakat minoritas musim.

6. Peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai toleransi beragama dengan orang
berbeda keyakinan dengan saling menghormati waktu beribdah,

7. Terciptanya kerukunan dan salidaritas yang tinggi pada saat hari besar masing-
masing agama, contohnya pada saat Natal umat muslim membantu saudara yang
memeluk agama Kristen untuk menyiapkan pohon Natalnya, begitupun
sebaliknya

KESIMPULAN

Implementasi nilai-nilai toleransi beragama dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MA Ende, Kota Pancasila, telah berjalan dengan baik. Nilai-nilai
toleransi ditanamkan melalui materi pembelajaran, keteladanan guru, dan dukungan
lingkungan sekolah. Hasilnya, peserta didik mampu mengimplementasikan sikap toleran
dalam kehidupan sehari-hari dan berkontribusi dalam menjaga kerukunan antarumat
beragama di lingkungan masyarakat yang plural.
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